BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil pengelolaan data dan analisis kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan

Ngabang, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat dapat disimpulkan bahwa :

1.

Tingkat kecelakaan pada ruas jalan Ngabang dirata-ratakan selama tiga tahun
mendapatkan hasil tertinggi pada ruas jalan Km 7-6 dengan angka sebesar 4
kecelakaan/km.tahun. Kemudian pada ruas jalan km 7-8 dengan tingkat
kecelakaan sebesar 2,7 kecelakaan/km.tahun, disusul dengan ruas jalan km 0-
1 terendah dengan tingkat kecelakaan 0 kecelakaan/km.tahun.

Hasil analisis kecelakaan yang telah dilakukan pada ruas jalan Ngabang selama
tiga tahun (2016-2018) berdasarkan Accident Rate dapat diidentifikasikan
bahwa ruas jalan relatif memiliki tingkat kecelakaan yang tinggi, yakni lebih
dari 1,0. Tingkat kecelakaan tertinggi pada km 7-6 sebesar 4,00
kecelakaan/km.tahun dengan penyebab utama Manusia (91%), Jalan (4%),
Lingkungan (3%) dan Kendaraan (2%).

Pencegahan dan penanganan kecelakaan lalu lintas dapat dilakukan dengan
beberapa metode diantaranya dengan perencanaan dan penggunaan tata lahan
disekitar bagian jalan, sosialisasi tertib berlalu lintas serta dengan kedisiplinan

hukum dalam pelanggaran lalu lintas.
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6.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penanganan manusia sebagai pengemudi maupun pejalan kaki perlu
ditingkatkan. Hal berdisiplin dalam berlalu lintas serta penerapan dan
sosialisasi mengenai pentingnya menjaga keselamatan dapat terus dilakukan
secara langsung, maupun tidak langsung dengan memanfaatkan media sosial
yang merupakan salah satu cara paling mudah dan efektif.

2. Melakukan tindakan terhadap pelanggaran berlalu lintas guna menciptakan lalu
lintas yang aman dan selamat diantaranya dengan melihat kelengkapan
kendaraan dan kecepatan pengemudi sesuai dengan rambu yang berlaku,

3. Untuk ruas jalan Ngabang hendaknya dilakukan perbaikan jalan secara berkala
terutama pada jalan yang sudah banyak berlubang dan bergelombang serta
memperbaiki dan menambah lampu penerangan yang belum terpasang, rambu
lalu lintas yang hilang dan menambah lokasi parkir pada kawasan industri dan

sekolahan.
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